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ABSTRAK

Septiani, E. (2016). “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
SMP melalui Pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating
Transferring”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematik siswa
SMP. Penelitian ini dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematik siswa. Oleh karena itu dicari alternatif untuk mengatasi masalah tersebut
dengan cara menerapkan pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating
Transferring (REACT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pencapaian dan
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating Transferring
(REACT) lebih baik daripada pembelajaran biasa. Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen dengan menggunakan desain dua kelompok penelitian yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN
4 Padalarang dengan dua kelas sebagai sampel. Satu kelas sebagai kelas eksperimen
(diberikan pembelajaran REACT) dan satu kelas sebagai kelas kontrol (diberikan
pembelajaran biasa). Pada pertemuan pertama dan terakhir diberikan tes. Instrumen yang
digunakan adalah tes tipe uraian kemampuan komunikasi matematik. Agar instrument itu
baik, instrumen tersebut diujicobakan dahulu di kelas yang setingkat lebih tinggi yang
sudah mendapat materi system persamaan linear dua variabel. Pengumpulan data berupa
tes komunikasi matematik tipe uraian sebanyak 5 soal, kemudian data skor kemampuan
komunikasi matematik siswa tersebut dianalisis dengan statistik deskriptif dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pencapaian dan peningkatan pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan REACT lebih baik daripada pembelajaran biasa serta implementasi
pembelajaran dengan pendekatan REACT telah berjalan sebagaimana mestinya sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya.

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematik siswa, REACT



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah. SWT karena atas berkat izin dan Rahmat-Nya
sehingga penulis diberi kemampuan untuk bias menyelesaikan skripsi atau tugas
akhir ini yang dimaksudkan untuk memenuhi salahsatu syarat untuk mendapatkan
gelar sarjana pendidikan matematika.

Dalam skripsi ini penulis mencoba melakukan pembelajaran guna menelaah
kemampuan komunikasi matematik siswa, maka dari itu skripsi ini diberi judul
“Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP melalui
Pendekatan Relating Experiecing Applying Cooperating Transferring “. Semoga
apa yang telah dilakukan penulis dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya guru yang akan mencoba menerapkan pedekatan Relating
Experiencing Applying Cooperating Transferring (REACT).

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan terlepas
dari kekeliruan maupun kesalahan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat
membangun dari berbagai pihak. Akhir kata penulis berharap skripsi ini dapat

membantu dalam meningkatkan keilmuan dan pengalaman kita semua.

Cimahi, mei 2016

Penulis,

Endah Septiani
Nim. 12510022




UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis ucapkan terima kasih kepada banyak pihak yang telah ikut serta

memberikan motivasi, dorongan serta dukungan dalam menyelesaikan tulisan ini.

Ungkapan terima kasih penulis haturkan kepada :

1.

Ibu Dr. Hj. Euis Eti Rohaeti, M.Pd., selaku pembimbing | yang senantiasa
memberikan bimbingan serta dorongan dengan penuh kesabaran serta
keikhlasan dalam menyelesaikan tulisan ini.

Ibu Anik Yuliani, M.Pd., selaku pembimbing Il yang senantiasa memberikan
bimbingan serta dorongan dengan penuh kesabaran serta keiklasan dalam
menyelesaikan tulisan ini.

Bapak Prof. H. E.T. Ruseffendi, Ph.D., selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung yang senantiasa
memberikan dorongan serta dukungan terhadap seluruh mahasiswanya.

Bapak Endang Supriatna, S.Pd., M.Si., selaku Kepala SMPN 4 Padalarang
yang telah membantu memberikan izin terlaksananya penelitian.

Bapak Mukhtar S.Pd., M.Pd., selaku guru mata pelajaran matematika SMPN 4

Padalarang yang telah membantu dalam proses pelaksanaan penelitian.



DAFTAR 1Sl

Hal

JUDUL .ottt [
LEMBAR PENGESAHAN ......ooiiiiiise e i
PERSEMBAHAN ..ot i
PERNYATAAN L.ttt e e e e e v
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... Vi
ABSTRAK et vii
KATA PENGANTAR ..ottt e viii
UCAPAN TERIMA KASITH ... IX
DAFTAR ISH oottt sree s X
DAFTAR TABEL ... e Xiii
DAFTAR GAMBAR ...t e XV
DAFTAR LAMPIRAN ... XVi
BAB | PENDAHULUAN. ...t 1
A. Latar Belakang Masalah ..o 1

B. RUMUSAN MaSalah..........cccooiiiiiiiei s 3

C. Tujuan Penelitian ..........cooeiiiiiiieiees e 4

D. Manfaat Penelitian ...........cooiiiiiiiii s 4

E. Definisi OPerasional...........ccocooiiiiiiieiiie e 5

1. Kemampuan KOMUNIKASH ........oceriiiiiniiisisieiee e 5

2. Pendekatan  Relating  Experiencing  Applying  Cooperating

TrANSTEITING ©oevviiiece e 6



BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ..ot 7
A. Kemampuan Komunikasi Matematik ............ccccooiiiiiiiinicee 7

B. Pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating Transferring.10

C. Hasil Penelitian Yang Relevan ... 14

D. HIPOESIS ..ot 14
BAB 111 METODE DAN DESAIN PENELITIAN ..o 15
A. Metode dan Desain Penelitian ............ccoooviveiieiiiiisiesece e 15

B. Populasi dan Sampel Penelitian ............ccocooiiiiiiieiineceseeeeen 15

C. Instrumen PeNelitian .........cccveiviieiieiieie e 16

1. Validitas INSTIUMEN ..o e 17

2. Reliabilitas INStrUMEN ........ccooviiieiiee e 20

3. Indeks Kesukaran INStrUMEN..........ccocviierieienieneene e 21

4. Daya Pembeda INSIIUMEN .......ccoooiiiiiiiiieieseeeee e 23

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian ...........ccooeveeiieieiin i 25

E. Teknik ANalisiS DAa ........cccccveruerierieiieiiese e seesiesee e enee e 26
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccccooiviiiiee e, 29

SISWA 1.tieiteeie ettt ettt ettt et et e nre e raeneeaneenreas 29
1. Analisis Data Skor Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik ...... 31
2. Analisis Data Skor Postes Kemampuan Komunikasi Matematik ...... 33

3. Analisis Data Gain Ternormalisasi Kemampuan Komunikasi

IMLAEEIMALIK ooeeeeeeieee et e e e e e e eeeeeeerereeeeereeeeeees 36



B. Implementasi Pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating

TPANSTEITING ooeiiieiie et enes 39

C. Pembahasan ANalisis Data ..........ccccccevieriiienieniesie e e 43
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. ... 48
AL KESIMPUIAN L. 48

B SAIAN o 48



DAFTAR TABEL

Hal
Tabel 3.1 Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematika .................... 16
Tabel 3.2 Klasifikasi Validitas INStrumen ..........ccccooeviriienie e 18
Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Validitas InStrumen ............ccccovvveviiiviece e, 18
Tabel 3.4 Signifikasi Validitas Tiap Butir Soal ............cccooeviiiiininiceee, 19
Tabel 3.5 Klasifikasi Reliabilitas INStrUMEN ...........cccooieiieiiie e 20
Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Reliabilitas INStrumen ..........ccccoccevvevviieieencsiennn, 20
Tabel 3.7 Signifikan Reliabilitas INStrUMEN .........cccccoeieiieiieie e 21
Tabel 3.8 Klasifikasi Indeks Kesukaran INStrumen .........cccccocevvoveveiieinencninnnnn 22
Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran INStrumen ...........ccccoocevverviennnnnn 22
Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda ..o, 23
Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Daya Pembeda INStrumen ...........ccccocevvvivnnnenen, 24
Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Uji Coba InStrumen ..., 24
Tabel 3.13 Tahapan Penelitian .........cccovviiienieeie e 25
Tabel 3.14 Kriteria Indeks Gain TernormaliSasi ..........cccooevvvervsiesieenesieseeneanes 28
Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Hasil Skor Komunikasi Matematik ........................ 30

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik31
Tabel 4.3 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Pretes Kemampuan Komunikasi
MALEMALTK ..ottt et e e e be e sreenreenee e 32

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematik

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Varians Data Postes Kemampuan Komunikasi

IMLAEEIMATIK ..ottt e e et e e e ettt e e e e e e e e e e e eeeeneananens 34



Tabel 4.6 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Postes Kemampuan
Komunikasi MatemMatiK .........c.cooveiiiieniiie e 35
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Gain Ternormalisasi Kemampuan
KOMUNTKAST ..ottt sttt nre e enes 36
Tabel 4.8 Hasil Homogenitas Varians Data Gain Ternormalisasi Kemampuan
[0 141014125 T SRS 37
Tabel 4.9 Hasil Uji Perbedaaan Dua Rata-rata Data Gain Ternomalisasi

Kemampuan KOMUNIKEST .........coiiiiiiiiiiiee e 38



DAFTAR GAMBAR

Hal
Gambar 4.1 Siswa Mengerjakan Pretes .........ccooiiiiiinininiieienese e 39
Gambar 4.2 Siswa Mendiskusikan LKS ..., 40

Gambar 4.3 Perwakilan Kelompok Mempresentasikan Jawaban Hasil Diskusi

KEIOMPOK ...ttt 41
Gambar 4.4 Siswa Mengerjakan POSLES ..........cccoviiririreniseee e 43
Gambar 4.5 Hasil Postes Kelas EKSPerimen ..........c.ccocvvvviiienenicscnceeeeee, 45

Gambar 4.6 Hasil Postes Kelas KONIIOI .....oovveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 46



DAFTAR LAMPIRAN

Hal
LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN
Lo SHIADUS oo 52
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Eksperimen ............ccccevvenee. 54
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kontrol .............ccccoovvieienn, 103
4. Lembar Kerja SISWa .......cccooiriiieieierie ettt 129
5. KiSI-KIST INSIIUMEN ...oviiiiiiiiiiee e 156
6. S0aI INSIIUMEN ..ot 164
LAMPIRAN B HASIL UJI COBA INSTRUMEN
1. Skor Uji Coba INStrUMEN ........cccoveiiiiiiece e 165
2. Tabel Persiapan Validitas, Reliabilitas, Indeks Kesukaran dan Daya
PEMDEAA ... e 166
3. Validitas Tiap BUtir SOal ...........ccceveiiiiiiciicce e 169
4. Reliabilitas INStrUMEN ........coooiiiiiee e 170
5. Indeks Kesukaran dan Daya Pembeda ...........c.ccceoviiiiireiiiieiecce e 171

LAMPIRAN C PENGOLAHAN DATA HASIL PENELITIAN

1.

2.

Data Hasil Penelitian Kelas EKSperimen ...........ccccooeviieviiiiiciie e 175
Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol ..., 176
Pengolahan Data Pretes .......coocieiiiiiicie e 177
Pengolahan Data POSLES .........cccveiiieiieiieciic e 179

Pengolahan Data Gain TernormaliSasi .........cccccveiieieniinnennienee e 181



LAMPIRAN D PERIZINAN

1.
2.

Surat Keputusan Pengesahan Dosen Pembimbing SKripsi ............c........ 183
Surat 1zin Pelaksanaan RISt ...........ccccoveiiiiiniiiisees e 184
Kartu Kegiatan Dosen Pembimbing | .........c.cccoveiiiiiieiiccceee e, 185
Kartu Kegiatan Dosen Pembimbing Il ..., 186
Surat 1zin Keshang ..o 187

Surat Keterangan Melaksanakan RiSet ...........ccccoocevvveviiiiciiicie e, 188



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembelajaran matematika seperti yang terdapat dalam buku standar
kompetensi mata pelajaran matematika (Fadliani, 2015:1-2),

(1)Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan;
(2)Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,
intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergensi,
orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta coba-
coba; (3)Mengembangkan kemampuan pemecahan  masalah
(4)Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
grafik, peta diagram dalam gagasan.

Pentingnya pengembangan kemampuan komunikasi matematik oleh siswa
terlihat pada tujuan pembelajaran diatas tepatnya pada point ke-4. Berdasarkan
KTSP dan NCTM (Sumarmo dan Hendriana, 2014:29), “Komunikasi matematika
merupakan kemampuan matematik esensial yang tercantum dalam kurikulum
matematika sekolah menengah”. Sejalan dengan pendapat Baroody (Prayitno,
Suwarsono dan Siswono, 2013:385) menyatakan,'Kemampuan komunikasi
merupakan salah satu aspek penting agar siswa mempunyai kemampuan
pemecahan masalah matematika’.

Aktivitas kehidupan sehari-hari manusia tak bisa lepas dari matematika
dan komunikasi. Sejalan dengan itu dalam pembelajaran matematika, kemampuan
komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa.

Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara untuk

menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk



memberitahu, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak
langsung melalui media.

Di dalam berkomunikasi tersebut harus dipikirkan bagaimana caranya agar
pesan yang disampaikan seseorang itu dapat dipahami oleh orang lain. Untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang dapat menyampaikan dengan
berbagai bahasa termasuk bahasa matematis. Sejalan dengan pendapat Alisah
(Prayitno, Suwarsono dan Siswono, 2013:385), “Matematika adalah sebuah
bahasa, yaitu sebuah cara mengungkapkan atau menerangkan dengan cara
tertentu. Bahasa matematika berupa istilah, notasi dan simbol-simbol matematik”.
Begitu pula dalam pembelajaran di sekolah, komunikasi antara guru dan siswa
harus terjalin dengan baik agar informasi yang disampaikan oleh guru dapat
diterima oleh siswa secara menyeluruh.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematik siswa SMP masih rendah. Pada PISA 2012 (Ashari, 2014:1) dalam
bidang matematika, Indonesia menempati posisi ke 64 dari 65 negara peserta
PISA. Hal ini secara khusus juga menjelaskan bahwa Indonesia masih berada
pada peringkat bawah peserta PISA. Dilihat dari kecenderungan perkembangan
kemampuan matematik dari tahun 2009 ke tahun 2012, secara statistika siswa
Indonesia tidak memperlihatkan perubahan yang signifikan. Hal ini diakibatkan
karena hampir 80% siswa Indonesia hanya mampu memecahkan masalah yang
berada pada level 2 kebawah (standard PISA) yang bisa di kategorikan sebagai

masalah yang menuntut kemampuan berpikir tingkat rendah.



Banyak metode pengajaran matematika yang relevan untuk melatihkan
keterampilan kemampuan komunikasi matematik, salah satunya adalah
pendekatan pembelajaran Relating Experiencing Applying Cooperating
Transferring (REACT). Menurut Hidayat (2010:12) “REACT adalah mengaitkan
pengetahuan baru dengan kehidupan nyata, belajar dalam konteks penemuan dan
daya cipta, belajar bagaimana pengetahuan dapat digunakan dalam berbagai
situasi, bekerjasama, membina dari yang sudah diketahui”.

Menurut pendapat tersebut, terlihat bahwa terdapat beberapa karakteristik
dalam pembelajaran REACT yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematik siswa. Diantaranya ketika siswa dituntut untuk menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan sebaliknya, langkah
pembelajaran REACT vyang berperan adalah mengaitkan pengetahuan baru
dengan kehidupan nyata. Selain itu ketika siswa dituntut untuk mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis tentang matematika, pembelajaran REACT yang berperan
adalah cooperating atau kerjasama mendiskusikan masalah matematika dengan
kelompok.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP melalui

Pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating Transferring.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah dan latar belakang masalah di atas, rumusan

masalahnya adalah:



1. Apakah pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang
menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa?

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang
menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa?

3. Bagaimana langkah-langkah  implementasi  pembelajaraan  dengan

menggunakan pendekatan REACT di lapangan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah:

1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang
menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa.

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang
menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa.

3. Implementasi langkah-langkah pendekatan REACT dilapangan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peningkatan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang dapat memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematik siswa.

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa,
serta mendorong siswa untuk memiliki sikap positif terhadap pembelajaran
matematika sehingga prestasi belajarnya meningkat. Selain itu dapat
menumbuhkan keaktifan siswa pada pembelajaran matematika serta siswa
dapat mengetahui manfaat matematika yang dipelajari untuk kehidupan.

3. Bagi pembelajaran matematika pada umumnya, dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai pembelajaran matematika dengan pendekatan

REACT.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang
digunakan dan untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang sedang
dibicarakan, maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional. Istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan Komunikasi

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan matematik yang
mencangkup keterampilan/kemampuan untuk membaca, menulis, menelaah dan
merespon suatu informasi. Kemampuan komunikasi matematik siswa pada
penelitian ini berfokus pada: (1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram kedalam ide matematik; (2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik

secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (3)



Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematik; (4)
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (5) Mengungkapkan

kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

2. Pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating Transferring
Pembelajaran dengan pendekatan REACT adalah pembelajaran yang

dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan nyata, melakukan proses

pencarian, menerapkan pengetahuan yang dipelajari, bekerjasama dan

mentransfer pengetahuan yang telah didapat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu cara menyampaikan informasi
seperti argumen, gagasan dari pemberi informasi ke penerima informasi melalui
lisan maupun tulisan. Begitu pula dalam pembelajaran matematika, komunikasi
yang terjalin dapat berupa penjelasan bahan ajar, pemberian soal atau diskusi.
Komunikasi harus terjalin dengan baik antara guru dan siswa, agar dapat
membantu siswa dalam menerima pembelajaran.

Komunikasi dalam pembelajaran matematika sangat penting, hal ini
dikemukakan Baroody (Sumarmo dan Hendriana, 2014:30), ada dua alasan
penting mengapa pembelajaran matematik berfokus pada komunikasi,

a. Matematika adalah bahasa essensial yang tidak hanya sebagai alat
berpikir, menemukan rumus, menyelesaikan masalah, atau
menyimpulkan saja, namun matematika juga memiliki nilai yang
tak terbatas untuk menyatakan beragam idea secara jelas, teliti dan
tepat,

b. Matematika dan belajar matematika adalah jantungnya kegiatan
manusia, misalnya dalam pembelajaran matematika interaksi
antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, antara bahan
pembelajaran matematika dan siswa adalah faktor-faktor penting
dalam memajukan potensi siswa.

Pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika sebagaimana
dikemukakan oleh Asikin (Sumarmo dan Hendriana, 2014:30), “Membantu siswa
menajamkan cara berpikir, sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa,

membantu siswa mengorganisasi pengetahuan matematik, membantu siswa

membangun pengetahuan matematiknya, meningkatkan kemampuan pemecahan



masalah, memajukan penalaran, membangun kemampuan diri, meningkatkan
keterampilan sosialnya, serta bermanfaat dalam komunitas matematik”.

Matematika merupakan salah satu bahasa. Suriasumantri (Prayitno,
Suwarsono dan Siswono, 2013:385) berpendapat,

Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian
makna dari pernyataan yang ingin disampaikan. Lambang-lambang
matematika bersifat artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah
makna diberikan padanya, tanpa itu matematika hanya merupakan
kumpulan aksioma, definisi, teorema, dan rumus-rumus yang kurang
bermakna.

Dari pendapat di atas, matematika dapat digunakan sebagai alat
komunikasi. Jadi komunikasi matematik merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan komunikasi matematik siswa dapat
ditingkatkan melalui aktivitas-aktivitas kelompok didalam pembelajaran seperti
diskusi, mengerjakan tugas-tugas dan bertanya pada guru. Dalam kegiatan diskusi,
siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematiknya. Di dalam
kelompok, siswa dapat mengeluarkan ide-ide matematikanya, argumen mereka
mengenai matematika, dan juga bertukar pemikiran mengenai masalah
matematika. Melalui kegiatan kelompok tersebut siswa terbiasa mengemukakan
ide dan gagasannya. Fadliani (2015:18) mengatakan ‘“Komunikasi adalah suatu
peristiwa saling menyampaikan informasi dari komunikator kepada komunikan
dalam suatu komunitas. Dalam matematika komunikasi memiliki peran yang

cukup penting mencangkup kemampuan untuk membaca, menulis, menelaah dan

merespon suatu informasi”.



Menurut NCTM (Fadliani, 2015:4) ‘Kemampuan komunikasi matematik
merupakan kemampuan menginterpretasikan dan menjelaskan istilah-istilah dan
notasi-notasi matematis baik lisan maupun tulisan. Melalui komunikasi siswa
dapat mengorganisasi berfikir matematis, menyampaikan pemikiran matematis
secara koheren, menganalisis dan mengevaluasi strategi dan berfikir matematis
yang lain’.

Adapun indikator-indikator kemampuan komunikasi matematik menurut
Sumarmo (2012:14),

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam
ide matematik,

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan dan
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar,

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematik,

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika,

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika,

6. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi,

7. Mengungkapkan kembali suatu wuraian atau paragrap
matematika dalam bahasa sendiri.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas indikator-indikator kemampuan
komunikasi matematik siswa yang akan diteliti adalah, (1) Menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematik; (2) Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematik secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar; (3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematik; (4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (5)

Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa

sendiri.



2. Relating Experiencing Applying Cooperating Transferring

REACT pertama kali dikembangkan di Amerika Serikat. REACT
merupakan akronim dari relating, experiencing, applying, cooperating,
transferring. Pembelajaran kontekstual REACT ini terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1)
relating (mengaitkan), (2) experiencing (mengalami), (3) applying (menerapkan),
(4) cooperating (bekerjasama), dan (5) transferring (memindahkan). CORD
(Marthen, 2010:12) menjelaskan bahwa,

“Lima aspek yang merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu menghubungkan (Relating), melakukan pencarian
dan penyelidikan yang dilakukan oleh siswa secara aktif untuk
menemukan makna konsep yang dipelajari (Experiencing), penerapan
pengertian matematika dalam penyelesaian masalah (Applying),
memberikan kesempatan kepada siswa belajar melalui bekerjasama
dan berbagi (Cooperating), dan memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan transfer pengetahuan matematika dalam
penyelesaian masalah matematika dan pada bidang aplikasi
matematika lainnya (Transffering)”.

Menurut Crawford (Susilawati, 2014:139-140),

a. Relating, belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan
nyata agar memakna.

b. Experiencing, belajar adalah kegiatan “mengalami”. Eksplorasi
melakukan proses pencarian, penyelidikan terhadap hal-hal yang
dikaji, berusaha memahami, menemukan makna konsep yang
dipelajari.

c. Appliying, belajar menekankan pada proses mendemonstrasikan
pengetahuan sesuai konteks.

d. Cooperating, memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
bersama dalam kelompok berbagi wawasan, ide, dan pengetahuan.

e. Transferring, belajar menekankan pada terwujudnya kemampuan
dalam konteks transfer pengetahuan dalam menyelesaikan masalah.

Langkah-langkah pendekatan pembelajaran REACT tercermin dari
akronimnya. Langkah-langkah tersebut adalah Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating, dan Transferring.



Penjabaran akronim pendekatan REACT sebagai berikut:
a. Relating

Relating atau menghubungkan atau mengaitkan, maksudnya adalah
mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan baru.
Pengetahuan yang dimiliki siswa bisa saja berupa pengetahuan prasyarat,
prasyarat dapat dari pengalaman hidup siswa. Menurut Crawford (Hidayat,
2010:45) pengetahuan bersyarat berfungsi sebagai landasan yang dapat dijadikan
dasar untuk membangun pengetahuan baru.
b. Experiencing

Siswa dimotivasi dengan menggunakan berbagai metode dan media
pembelajaran. Proses belajar akan terjadi jika siswa dapat menggunakan alat dan
bahan serta bentuk media lainnya dalam pembelajaran aktif (active learning).
c. Applying

Penerapan konsep dan informasi dalam konteks bermakna diperlukan
siswa dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Siswa tidak sekedar
mempelajari suatu teori-teori tertentu saja, melainkan siswa juga dituntun untuk
dapat menerapkan konsep-konsep yang sudah dipelajarinya ke dalam konteks
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.
d. Cooperating

Cooperating vyaitu belajar untuk berbagi pengalaman, memberikan
tanggapan dan berkomunikasi dengan siswa lain. Pengalaman bekerjasama tidak
hanya membantu siswa belajar materi ajar, tetapi juga membantu siswa untuk

selalu konsisten dengan kehidupan nyata. Keberhasilan kegiatan praktikum



dengan  berkelompok  membutuhkan  pembagian  tugas, kesempatan
mengemukakan pendapat, dan diskusi. Oleh karena itu, kualitas kerja praktikum
yang dilaksanakan secara berkelompok bergantung pada aktivitas dan performansi
anggota kelompok. Siswa harus dapat bekerja sama baik dalam kelompok kecil
maupun kelompok besar. Bekerja berpasangan atau kelompok kecil (3-4 orang)
merupakan strategi yang efektif untuk mendorong siswa bekerjasama dalam tim.
e. Transferring

Transferring pengetahuan dilakukan siswa berdasarkan pengetahuan yang
telah dimilikinya. Guru dapat mengembangkan rasa percaya diri siswa dengan
membangun pengalaman belajar baru berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki siswa. Transferring bisa diwujudkan dalam bentuk pemecahan
masalah dalam konteks dan situasi baru tetapi masih terkait dengan materi yang
dibahas.

Menurut Crawford (Farid, 2014:38) kelebihan REACT adalah,

Penerapan pendekatan REACT melibatkan siswa secara langsung

dalam proses pembelajaran, sehingga mendorong siswa untuk lebih

aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan REACT dapat memperdalam
pemahaman siswa serta membuat pembelajaran lebih bersifat
menyeluruh dan menyenangkan.
Sejalan dengan Farid (2014:41) REACT memiliki beberapa kelebihan
yaitu:

a. Lebih tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan karena
penerapan REACT melibatkan siswa secara langsung untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran,

b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam penerapan
REACT membuat perhatian siswa berpusat pada pembelajaran,

lebih termotivasi untuk giat belajar karena merasa tertarik dengan
model pembelajaran REACT ini,



c. Mempermudah siswa dalam memecahkan masalah sebab dalam
pembelajaran ini siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah
secara mandiri maupun bekerjasama dengan teman sebayanya.

Menurut Tirtayadnya, Sujana, Kristiantari (2014) keunggulan REACT
adalah “Dalam proses pembelajaran peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengalami secara langsung konsep atau materi yang dibelajarkan. Jadi hal ini
menjauhkan kesan abstrak yang biasa ditampilkan dalam pembelajaran
konvensional dan lebih menekankan keterlibatan peserta didik dalam belajar,
sehingga peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan penilaian
untuk pembuatan keputusan”

Kelebihan REACT menurut Hidayat (2010:85):

a. Mudah mengajarkan konsep yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

b. Siswa tidak menerima pengetahuan secara pasif melainkan aktif
karena mereka belajar dengan melakukan sendiri.

c. Menjadikan siswa mau belajar.

Sedangkan kelemahan REACT menurut Farid (2014:41) sebagai berikut:

a. Waktu yang diperlukan untuk pembelajaran lebih lama karena
dalam pembelajaran siswa tidak langsung diberikan materi seperti
pada metode ceramah tetapi terlebih dahulu diberikan
permasalahan dan siswa diarahkan untuk lebih aktif agar dapat
memecahkan masalah;

b. Masih ada siswa yang belum aktif dalam kegiatan kelompok dan
mengandalkan teman yang pintar dalam kelompoknya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan REACT adalah pembelajaran yang mengaitkan pengetahuan siswa
dengan pengetahuan baru, mengalami, mengeksplorasi pengetahuan, menerapkan

konsep kedalam kehidupan sehari-hari, bekerjasama dan mentransfer

pengetahuannya.



C. Penelitian Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Navara (Hidayat, 2010:85) menyebutkan

pembelajaran dengan pendekatan REACT berhasil diterapkan didaerah pedesaan
yang penduduknya kebanyakan bertani. Salah satu peneliti di Indonesia yang
pernah meneliti mengenai pendekatan REACT adalah Marthen (2010) di tingkat
SMP menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran  konvensional. Komunikasi
matematis siswa sekolah peringkat tinggi, sedang, dan rendah yang mengalami
pembelajaran melalui REACT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Sejalan dengan hasil diatas, menurut Aisyah (2013:12) REACT dapat
dikembangkan dalam pembelajaran matematika karena dapat mengembangkan

potensi dan kemampuan siswa dalam belajar matematika.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah
4. Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP dengan
menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa.
5. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP dengan
menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang menggunakan

pembelajaran biasa.
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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Semua kelompok diberi pretes dan postes. Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran matematika dengan pendekatan REACT
sebagai perlakuan dan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran matematika
seperti biasa sebagai perlakuan. Desain yang dipakai dalam penelitian ini adalah
eksperimen dimana pemilihan sampel diambil secara acak. Desain penelitian

digambarkan sebagai berikut:

AOXO
AO O (Ruseffendi, 2005:50)
Keterangan:
A : Pengambilan sampel secara acak menurut kelas.
@) : Pretes = postes (tes kemampuan komunikasi matematik).
X : Pembelajaran matematika dengan pendekatan REACT.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII di salah satu
SMPN di Kabupaten Bandung Barat yang karakteristiknya memiliki kemampuan
komunikasi matematik yang rendah. Dari seluruh SMP Negeri di Kabupaten

Bandung Barat dipilih secara acak dan terpilih SMP Negeri 4 Padalarang yang



mewakili karakteristik populasi. Sampel dipilih dua kelas secara acak kelas,

dimana kelas VIII-F menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII-D menjadi kelas

kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah tes. Tesnya adalah tes tipe uraian, untuk

mengukur kemampuan komunikasi matematik siswa. Soal-soal untuk pretes dan

untuk postes sama. Agar instrumen itu baik, akan diujicobakan terlebih dahulu di

kelas yang setingkat lebih tinggi dan di SMP Negeri yang serupa. Menurut

Hidayat (2009:44), scoring rubric untuk kemampuan komunikasi matematik

terlihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematik

Skor

Menulis
(Written texts)

Menggambar
(Drawing)

Ekspresi Matematika
(Mathematical Expression)

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami
konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 Hanya sedikit dari | Hanya sedikit dari | Hanya sedikit dari model
penjelasan  yang | gambar, diagram, atau | matematika yang benar
benar tabel yang benar

2 Penjelasan secara | Melukiskan  diagram, | Membuat model matematika
matematis masuk | gambar, atau tabel | dengan benar, namun salah
akal namun hanya | namun kurang lengkap | dalam mendapatkan solusi
sebagian  lengkap | dan benar
dan benar

3 Penjelasan  secara | Melukiskan  diagram, | Membuat model matematika
matematis masuk | gambar, atau tabel | dengan benar, kemudian
akal dan benar, | secara lengkap dan | melakukan perhitungan atau
meskipun tidak | benar mendapatkan solusi secara
tersusun secara benar dan lengkap
logis atau terdapat
sedikit  kesalahan
bahasa

4 Penjelasan  secara
matematis masuk




akal dan jelas serta
tersusun secara
logis

Skor Maksimal =4 | Skor Maksimal = 3 Skor Maksimal =3

Menurut Ruseffendi (1991:176), “Dalam melakukan ujicoba instrumen,
terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan, yaitu melihat validitas
instrumen, melihat reliabilitas instrumen, melihat tingkat kesukaran instrumen,
dan melihat daya pembeda instrumen”. Berikut uraian mengenai kegiatan
tersebut:

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah tingkat ketepatan soal dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam penelitian ini yang dilihat adalah validitas isi. Rumus
yang digunakan untuk menguji validitas tiap butir soal adalah rumus korelasional

product moment (Suherman, 2001:135), yaitu:

NYXY -Q2XQXY)

W NS X - @2 NSV - (V)2
Keterangan:
Tyy : adalah koefisien validitas tes
X : adalah skor tiap butir soal
Y : adalah skor total
N - adalah jumlah peserta tes

Klasifikasi validitas menurut Guilford (Suherman, 2001:136), yaitu:



Tabel 3.2
Klasifikasi Validitas Instrumen

0,90 <, <1,00 Sangat tinggi
0,70< 7y, <0,90 Tinggi
0,40< 7, <0,70 Sedang
0,20< 73, < 0,40 Rendah
0,00< r,, 0,20 Sangat rendah
Ty < 0,00 Tidak valid

Hasil perhitungan validitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.3
sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

1 | 109 | 500 | 429 | 9326 | 1898 | 30 0,44 Sedang
2 | 96 | 500 | 3721|9326 1711 30 0,43 Sedang
3 | 8 |500| 262| 9326 1500/ 30 0,6 Sedang
4 16 | 500 30 | 9326 281 | 30 0,09 Sangat rendah
5 | 57 | 500 | 143 | 9326| 1081 | 30 0,7 Tinggi
6 | 37 | 500 91 | 9326 745 | 30 0,53 Sedang
7 | 39 | 500 | 131 9326 796 | 30 0,51 Sedang
8 | 19 | 500 59 | 9326 419 | 30 0,47 Sedang
9 22 | 500 42 | 9326 477 | 30 0,68 Sedang
10 | 19 | 500 43 | 9326 418 | 30 0,57 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan di atas yang beragam, menunjukkan bahwa

interpretasi validitas soal nomor empat sangat rendah artinya soal-soal tersebut



kurang tepat untuk diberikan kepada siswa karena interpretasi validitasnya
dibawah rata-rata.

Selanjutnya dilakukan uji signifikan nilai r,, dengan rumus sebagai

berikut:

_ N-2
thit = Ixy 1—r.. 2
Xy

tab = lrom2)
Keterangan:
ryy = koefisien validitas tiap butir soal
N = jumlah peserta tes
Kriteria: Jika thir > tp maka validitasnya signifikan.
Signifikansi validitas dari tiap butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.4
berikut:

Tabel 3.4
Signifikan Validitas Tiap Butir Soal

1 2,66 1,70 Signifikan
2 2,57 1,70 Signifikan
3 3,37 1,70 Signifikan
4 0,52 1,70 Tidak signifikan
5 5,27 1,70 Signifikan
6 4,017 1,70 Signifikan
7 3,19 1,70 Signifikan
8 2,84 1,70 Signifikan
9 5,024 1,70 Signifikan
10 3,74 1,70 Signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan validitas dengan thitung > tiavel,

maka dapat disimpulkan bahwa dari sepuluh soal semuanya signifikan kecuali



nomor empat. Selain itu, karena nomor empat signifikansinya rendah maka soal

tersebut tidak dipakai.

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen adalah ketetapan instrumen dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab instrumen tersebut. Untuk mengetahui

reliabilitas tes tipe uraian digunakan rumus Cronbach Alpha (Ruseffendi,

2010:172),
b  DB*-YDB/?
= X 2
Keterangan:
b : adalah banyaknya soal

DB]2 - adalah variansi skor seluruh soal menurut skor siswa perorangan
DB;? :adalah variansi skor soal tertentu (soal ke-i)

> DB;* : adalah jumlah variansi seluruh skor soal tertentu

Klasifikasi reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 2010:160), yaitu:

Tabel 3.5
Klasifikasi Reliabilitas Instrumen
0,90 <1, <1,00 Sangat tinggi
0,70< 1, <0,90 Tinggi
0,40< 1y, 0,70 Sedang
0,20< 7, < 0,40 Rendah
0,00< 1y, 0,20 Sangat rendah
Ty < 0,00 Tidak valid

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.6

sebagai berikut:



Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

10 13,29 33,08 0,66 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai r yaitu 0,66 sehingga
interpretasi reliabilitasnya adalah sedang.
Selanjutnya dilakukan uji signifikan nilai r;; dengan rumus sebagai

berikut:

_ N—2
thit =T11 |72
Xy

tab = lrom-2)

Keterangan:
ryy = koefisien validitas tiap butir soal
N = jumlah peserta tes

Kriteria: Jika thit > tip maka reliabilitasnya signifikan.
Signifikansi reliablitas dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7
Signifikan Reliabilitas Instrumen

0,66 4,7 1,70 Signifikan

Tabel 3.7 memperlihatkan bahwa nilai reliabilitasnya signifikan artinya
instrumen tersebut relatif tetap jika diberikan kepada siswa dan tidak mengalami

perubahan yang tak berarti.



3. Indeks Kesukaran

Jauhara dan Zauhari (Rohaeti, 2008:54),

Keterangan:
IK > indeks kesukaran
JB4  :jumlah skor dari kelas atas
JBg  :jumlah skor dari kelas bawah
JSa
(27,5% dari jumlah seluruh peserta tes)
SMI  : skor maksimum ideal

IK

:]BA + JBg
2JS,. SMI

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kesukaran menurut

: jumlah siswa kelompok atas = jumlah siswa kelompok bawah

Klasifikasi indeks kesukaran menurut Suherman (2001:190), yaitu:

Klasifikasi Indeks Kesukaran Instrumen

IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK <0,30 Soal sukar
0,30 <1IK <0,70 Soal sedang
0,70 <1IK <1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah

Hasil perhitungan indeks kesukaran instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.9

sebagai berikut:



Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Instrumen

1 0,82 mudah
2 0,76 mudah
3 0,34 sedang
4 0,06 sukar
5 0,43 sedang
6 0,65 sedang
7 0,31 sedang
8 0,23 sukar
9 0,21 sukar
10 0,18 sukar

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa interpretasi
soal nomor satu dan dua mudah, soal nomor tiga, lima, enam dan tujuh sedang,

sedangkan soal nomor empat, delapan, sembilan dan sepuluh sukar.

4. Daya Pembeda
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda menurut Jauhara
dan Zauhari (Rohaeti, 2008:53),

_JBa—IBy
1S, SMI

DP
Keterangan:
DP : daya pembeda
JB4  :jumlah skor dari kelas atas
JBg  :jumlah skor dari kelas bawah
JS,  :jumlah siswa kelompok atas = jumlah siswa kelompok bawah

(27,5% dari jumlah seluruh peserta tes)

SMI : skor maksimum ideal



Klasifikasi daya pembeda menurut Suherman (2001:176), yaitu:

Tabel 3.10
Klasifikasi Daya Pembeda

DP < 0,00 Sangat kurang
0,00 <DP <0,20 Kurang
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.11
sebagai berikut:

Tabel 3.11
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Instrumen

1 0,34 Cukup
2 0,21 Cukup
3 0,5 Baik
4 0,12 Kurang
5 0,5 Baik
6 0,18 Kurang
7 0,5 Baik
8 0,46 Baik
9 0,43 Baik
10 0,37 Cukup

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa interpretasi
daya pembeda soal nomor empat dan lima kurang, artinya soal-soal tersebut
belum bisa membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.
Sedangkan interpretasi daya pembeda soal nomor satu, dua dan sepuluh adalah
cukup dan soal nomor tiga, lima, tujuh, delapan dan sembilan baik. Secara
lengkap hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematik siswa

pada Tabel 3.12 berikut:



Tabel 3.12
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen
Tes Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa

1 0,44 | Sedang 0,82 mudah | 0,34 | Cukup Terpakai
2 0,43 | Sedang 0,76 mudah | 0,21 | Cukup Terpakai
3 0,6 | Sedang 0,34 | sedang 0,5 Baik Terpakai
4 | o009 | S2ngat 006 | sukar | 012 | Kurang | . 1'dak
rendah 0,66 terpakai

5 0,7 | Tinggi 0,43 | sedang 0,5 Baik Terpakai
6 | 053 | Sedang | S€9aN9 | g5 | sedang | 0,18 | Kurang Tidak
terpakai

7 0,51 | Sedang 0,31 | sedang 0,5 Baik Terpakai
8 | 0,47 | Sedang 0,23 sukar | 0,46 | Baik Terpakai
9 0,68 | Sedang 0,21 sukar 0,43 | Baik Terpakai
10 | 0,57 | Sedang 0,18 sukar 0,37 | Cukup Terpakai

Berdasarkan hasil uji coba instrumen di atas, soal nomor satu, dua, tiga,
lima, tujuh, delapan, sembilan dan sepuluh dipakai. Sedangkan soal nomor empat
dan enam tidak dipakai. Hal ini berdasarkan hasil pertimbangan dan konsultasi

dengan dosen pembimbing.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Awal Penelitian
Langkah-langkah persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan
penelitian ini antara lain:
a. Studi pendahuluan
b. Studi literatur
c. Membuat RPP

d. Menyiapkan izin soal



e. Uji coba soal
2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahapan penelitian di atas, peneliti membagi kedalam langkah-
langkah penelitian, yaitu:

Tabel 3.13
Tahapan Penelitian

Pertama Pemberian tes awal Pretes
Kedua Pembelajaran dengan -
menggunakan
pendekatan REACT
Ketiga Pemberian tes akhir Postes

a. Siswa diberi soal pretes untuk dikerjakan di kelas yang terlebih dahulu
diberitahukan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu pokok bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Alokasi waktu 80 menit.

b. Memberi perlakuan khusus, yaitu mengajar dengan menggunakan pendekatan
REACT. Alokasi waktu 16 x 40 menit (8 pertemuan).

c. Setelah proses pembelajaran selesai (dengan pendekatan REACT), maka siswa
kembali diberi soal postes.

d. Kemudian dibandingkan antara skor pretes dan skor postes yang diperoleh
oleh masing-masing siswa. Jika sekiranya timbul perbedaan antara skor pretes
dan skor postes, maka diasumsikan sebagai suatu dampak/akibat perlakuan
mengajar dengan menggunakan pendekatan REACT. Kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui prestasi belajar siswa melalui pendekatan
REACT.

3. Tahap Akhir Penelitian



Setelah penelitian ini dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah

menganalisis data tes dan menyusun kesimpulan hasil penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Seluruh data hasil penelitian diolah dan dianalisis menggunakan Minitab
17 dengan taraf signifikansi 0,05. Data tersebut berupa hasil pretes dan postes.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov-smirnov dengan
taraf signifikansi 0,05. Kriteria pada pengujian ini adalah jika
P-Value > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika P-Value < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.

Jika kedua kelompok terdistribusi normal maka dilanjukan ke uji
homogenitas. Sedangkan jika kedua kelompok tak berdistribusi normal maka
dilanjutkan ke uji nonparametrik Mann Whitney.

2. Uji Homogenitas Varians

Jika kedua kelompok terdistribusi normal maka dilanjutkan ke uji
homogenitas varians. Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui
apakah varians pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen atau tidak.
Uji yang digunakan adalah uji F dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pada

pengujian ini adalah jika P-Value > 0,05 maka data kedua kelas memiliki varians



yang homogen, sedangkan jika P-Value < 0,05 maka data kedua kelas tidak
memiliki varians yang homogen.

Jika kedua kelompok memiliki varians yang homogen maka dilanjutkan ke
uji t. Sedangkan jika kedua kelompok memiliki varians yang homogen maka
dilanjutkan ke uji t'.

3. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT
dengan yang menggunakan pembelajaran biasa, dengan kata lain untuk menguji
hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.

4. Gain Ternormalisasi

Uji Gain digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan komunikasi
siswa yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran, dilakukan perhitungan gain
ternormalisasi dari Hake (1999):

skor postes — skor pretes

9= skor maksimal — skor pretes

Tingkat perolehan skor gain ternormalisasi dikelompokkan kedalam tiga
kategori yaitu:

Tabel 3.14
Kriteria Indeks Gain Ternormalisasi
0,70 < (g9) Tinggi
0,30 < (9) 0,70 Sedang
(g9) <0,30 Rendah




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh
dari setiap tahapan penelitian yang dilakukan. Dalam pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Office Excel 2007 dan Minitab

17.

A. Analisis Data Skor Penelitian Tes Kemampuan KomunikasiMatematik
Siswa

Dalam hasil penelitian ini akan dijelaskan mengenai analisis data hasil
pretes, postesdan N-Gain kemampuan komunikasimatematik siswa dengan
prosedur analisis data pada bab sebelumnya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor pretes, postes dan N-
Gain. Skor pretesdigunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasimatematik
siswa sebelum diberi perlakuan, skor postes digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi siswa setelah diberi perlakuan dan untuk melihat
kemampuan komunikasi matematik siswa antara yang memperoleh perlakuan
dengan pendekatan REACT lebih baik daripada yang memperoleh perlakuan
dengan pembelajaran biasa. Sedangkan skor N-Gain digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan komunikasi antara siswa yang memperoleh perlakuan
menggunakan pendekatan REACT dengan siswa yang memperoleh pembelajaran

biasa.



Berdasarkan uraian di atas, untuk mempermudah menganalisis data skor
pretes,postesdan N-Gain disajikan deskripsi statistik hasil skor pretes, postesdan
N-Gain kemampuan komunikasimatematik siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada pengolahan data di Lampiran C.3 dan Lampiran C.4 dapat dilihat
dalam bentuk Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Statistik Hasil Skor Komunikasi Matematik

PretesKelas

. 30 3 12 51 1,807
Eksperimen
Postes I_<elas 30 6 20 11,97 2,710
Eksperimen
N-Galn_KeIaS 30 08 1 0,46 0,16
Eksperimenn
Pretes Kelas 30 0 9 5 2,818
Kontrol
Postes Kelas 30 4 19 8,43 3,692
Kontrol
N-GainKelas 30 0 0,90 0,24 0,20
Kontrol
Skor Ideal = 20

Deskripsi statistik di atas,kemampuan awal komunikasi matematik kedua
kelompok dapat diketahui melalui skor pretes. Rerata kelas eksperimen adalah 5,1
dan rerata kelas kontrol adalah 5, selisih kedua kelompok tersebut adalah 0,1.
Sedangkan rerata postes kelas eksperimen adalah 11,97 dan rerata postes kelas
kontrol adalah 8,43, sehingga selisih kedua kelompok tersebut adalah 3,54. Untuk
membuktikan hipotesis, oleh karena itu selanjutnya peneliti melakukan uji

statistik.



1. Analisis Data Skor Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
a. Uji Normalitas

Pada pengujian normalitas skor pretes dihitung menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dalam Software Minitab 17, hasil yang diperoleh pada
Lampiran C.3 dapat dilihat pada Tabel 4.2. Adapun hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
Ho: sampel berdistribusi normal
Ha: sampel tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian:  Jika P-Value> 0,05 maka Hy diterima

Jika P-Value < 0,05 maka Hj ditolak
Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas Data Pretes
Kemampuan Komunikasi Matematik

PREACT 30 51 | 1,807 | 0,255 | <0,010 | Tidak Normal
PB 30 5 2,181 | 0,157 0,059 Normal
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)
Keterangan:
PREACT : Pendekatan REACT
PB : Pembelajaran Biasa

Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat bahwa kelompok siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT memiliki P-Value<0,010
artinya P-Value<(o =0,05) sehingga Hy ditolak maka sampel PREACT tidak
berdistribusi normal dan kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran biasa
memiliki P-Value 0,059 artinya P-Value>(o =0,05) sehingga Ho diterima dan PB

berdistribusi normal.



b. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Karena salah satu sampeltidak berdistribusi normal, maka uji perbedaan
dua rata-rata yang dilakukan yaitu uji non parametrik Mann-Whitney, yang
hasilnya ada di Lampiran C.3 dapat dilihat pada Tabel 4.3. Adapun hipotesis
statistiknya dirumuskan sebagai berikut:

Ho: u; = u,: Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik
siswa secara signifikan antara yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan REACT dengan yang menggunakan pembelajaran
biasa.

Ha: puy # p,: Terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik siswa
secara signifikan antara yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan REACT dengan yang menggunakan pembelajaran
biasa.

Kriteria pengujian:

Jika Sig > 0,05 maka Hj diterima

Jika Sig < 0,05 maka Hy ditolak

Tabel 4.3
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Pretes
Kemampuan Komunikasi Matematik

PREACT 30| 51 |1,807
PB 30 5 2,181 0,9397
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)

Hoditerima

Berdasarkan hasil perhitungan Minitab 17 pada Tabel 4.3, terlihat bahwa
nilai signifikansinya 0,9397. Karena Sig >(« =0,05) maka H, diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan



komunikasi matematik siswa secara signifikan antara yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan REACT denganyang menggunakan pembelajaran biasa
dalam taraf signifikansi 5%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis awal siswa secara signifikan antara
yang pembelajarannya menggunakan REACT dengan menggunakan pembelajaran

biasa.

2. Analisis Data Skor Postes Kemampuan KomunikasiMatematik Siswa
a. Uji Normalitas

Pada pengujian normalitas skor postes dihitung menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dalam Software Minitab 17, hasil yang diperoleh pada
Lampiran C.4dapat dilihat pada Tabel 4.4. Adapun hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
Ho: sampel berdistribusi normal
Ha: sampel tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian:  Jika P-Value > 0,05 maka Hy diterima

Jika P-Value < 0,05 maka Hy ditolak
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data Postes
Kemampuan Komunikasi Matematik

PREACT 30 | 1197 | 2,710 | 0,133 | >0,150 Normal

PB 30 | 8,433 | 3,692 | 0,151 | 0,80 Normal
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)

Berdasarkan Tabel 4.4, terlihat bahwa kelompok siswa yang

pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT memiliki P-Value > 0,150



dan kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa
memiliki P-Value 0,80 artinya P-Value > (« =0,05) sehingga H, diterima, maka
sampel PREACT dan PB berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Varians

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat ditunjukkan bahwa data kedua
kelas berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan dengan uji homogenitas varians
menggunakan software Minitab 17. Hasil yang diperoleh pada Lampiran C.4
terlihat padaTabel 4.5. Adapun hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Ho: 0,2 = 0,2 (Varians kedua kelompok homogen)
Ha: 0,2 # 0,2 (Varians kedua kelompok tidak homogen)
Kriteria pengujian: ~ Jika P-Value > 0,05 maka Hoditerima

Jika P-Value < 0,05 maka Hg ditolak

Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas Varians Data Postes
Kemampuan Komunikasi Matematik

REACT 30 | 11,97 | 2,710 o
PB 30 | 8,433 | 3,692 0,101 Ho diterima
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa P-Value 0,101 maka P-Value >
(x =0,05). Sehingga H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa varians kedua
kelas homogen.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas, menunjukkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji

perbedaan dua rata-rata yang diakukan yaitu uji t. Hasil yang diperoleh pada



Lampiran C.4 terlihat dalamTabel 4.6. Adapun hipotesis statistiknya dirumuskan

sebagai berikut:

Ho: w1 =u, : Kemampuan komunikasi matematik siswa antara yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT sama
dengan yang menggunakan pembelajaran biasa.

Ha: g > sy - Kemampuan komunikasi matematik siswa secara signifikan
antara yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
REACT lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa.

Kriteria pengujian: ~ Jika P-Value >0,05 maka Hy diterima

Jika P-Value < 0,05 maka Hg ditolak

Tabel 4.6
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rataDataPostes
Kemampuan Komunikasi Matematik

PREACT 30 | 11,97 | 2,710 .
PB 30 | 8433 | 3692 0,0000 H, ditolak
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai signifikansinya
0,0000. Karena P-Value < 0,05 maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa secara signifikan antara yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT lebih baik daripada yang

menggunakan pembelajaran biasa.



3. Analisis Data Gain Ternormalisasi Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Setelah didapat skor pretes dan skor postes, kemudian dilakukan
pengolahan data skor gain ternormalisasi. Data gain ternormalisasi diolah untuk
melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada setiap
kelompok Kkelas. Sama halnya dengan data pretes dan postes, data gain
ternormalisasijuga harus dianalisis, adapun langkah-langkah untuk mengolah data
gain ternormalisasi sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Sebelumnya telah diuraikan mengenai uji normalitas pada analisis data pretes

dan postes, uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan
taraf signifikan 5%. Hipotesis pengujian pada uji normalitas ini dirumuskan
sebagai berikut:
Hg : sampel berdistribusi normal.
H, : sampel tidak berdistribusi normal.

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Jika P-Value > 0,05, maka H diterima
Jika P-Value< 0,05, maka H ditolak

Hasil uji normalitas dari data gain ternormalisasi kelas eksperimen dan
data gain ternormalisasi kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data Gain Ternormalisasi Kemampuan Komunikasi

PREACT 30 | 0,4662 | 0,1647 | >0,150

Normal

PB 30 | 0,2432 | 0,2021 0,59
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)




Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa kelompok yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan REACT memiliki P-Value > 0,150 dan kelompok yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa memiliki P-Value 0,59.
Karena P-Value > 0,05 maka Hg diterima, ini menunjukkan bahwa kedua
sampel berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapat bahwa kedua sampel
berdistribusi normal. Karena kedua sampel berdistribusi normal maka dilanjutkan
ke uji homogenitas varians. Adapun hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

Ho: 0,2 = 0,2 (Varians kedua kelompok homogen)
Ha: 0,2 # 0,2 (Varians kedua kelompok tidak homogen)

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika P-Value= 0,05 maka Ho diterima
Jika P-Value< 0,05maka Ho ditolak

Hasil yang diperoleh pada Lampiran C.5 dapat dilihat pada Tabel 4.8
berikut.

Tabel 4.8

Hasil Uji Homogenitas Varians Data Gain Ternormalisasi
Kemampuan Komunikasi

REACT 30 | 0,4662 | 0,1647 0.276
PB 30 | 0,2432 | 0,2021 ’
(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)

Ho diterima




Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa P-Value 0,276 sehingga P-Value >

0,05 sehingga Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelas

homogen.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Pengujian selanjutnya adalah uji perbedaan dua rata-rata. Karena data
memenuhi kriteria normalitas dan homogen maka pengujian yang dilakukan
menggunakan uji-t.

Hipotesis pengujiannya sebagai berikut:

Hp @ py = p, (Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan REACT sama dengan yang
menggunakan pembelajaran biasa).

Hp : pu; >, (Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan REACT lebih baik secara
signifikan daripada yang menggunakan pembelajaran biasa).

Sedangkan untuk kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Jika P-Value > 0,05, maka H diterima

Jika P-Value < 0,05, maka H, ditolak

Hasil uji perbedaan dua rata-rata pada lampiran C.5 dapat dilihat dalam

Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Gain Ternormalisasi Kemampuan
Komunikasi
PREACT 30 | 0,4662 | 0,1647 .
PB 30 | 0,2432 | 02021 | %0000 | Hoditolak

(Sumber: Output Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007)



Dari hasil uji perbedaan dua rata-rata di atas terlihat bahwa nilai
signifikansinya adalah 0,0000. Karena P-Value<0,05 maka Hqditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang pembelajarannya menggunakan REACT lebih baik secara signifikan

daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

B. Implementasi Pendekatan Relating Experiencing Applying Cooperating
Transferring

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan atau sepuluh kali
pertemuan pada kedua kelas. Kedua kelas memperoleh perlakuan yang berbeda.
Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pendekatan REACT sebagai
perlakuan, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran biasa sebagai
perlakuan.Dua pertemuan digunakan untuk pretes dan postes, sehingga delapan
pertemuan digunakan untuk pembelajaran dengan pembelajaran yang telah
ditentukan. Pada Gambar 4.1 dapat dilihat kedua kelas mengerjakan pretes pada

pertemuan pertama, untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas.

Gambar 4.1
Siswa Mengerjakan Pretes



Pembelajaran REACT diawali dengan membagikan LKS yang berisikan
mengenai kaitan materi dengan kehidupan sehari-hari (Relating), mencari
penyelesaian (Experiencing), pengaplikasian dari pengetahuan yang telah didapat
kedalam soal sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman-pengalaman yang telah dialami (Applying).Setelah LKS diberikan
selanjutnya guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian
masing-masing kelompok diminta untuk memperhatikan LKS yang diberikan oleh

peneliti (Cooperating).

Gambar 4.2
Siswa Mendiskusikan LKS

Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa siswa mendiskusikan LKS dengan
kelompoknya masing-masing. Pada saat kegiatan berkelompok ini, peneliti dan
siswamengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari siswa
melalui contoh-contoh kejadian sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari saat itu, sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi dan membuat siswa lebih antusias dalam belajar.

Selanjutnya setiap kelompok diminta untuk mengerjakan LKS yang telah
diberikan dan mencari tahu sendiri mengenai materi yang dipelajari. Setelah siswa

menemukan cara atau materi yang dipelajari, para siswa mengaplikasikan apa



yang mereka telah ketahui kedalam soal dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Pada kegiatan berkelompok ini guru hanya sebagai fasilitator dengan membantu
dan mengarahkan siswa untuk mengisi LKS. Ketika diskusi, siswa diberi
keleluasaan untuk mengemukakan setiap ide-idenya untuk dituangkan ke dalam
LKS.

Setelah selesai mengerjakan LKS, perwakilan dari beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi dengan anggota kelompoknya di depan kelas

(Transferring) hal ini dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3
Perwakilan Kelompok Mempresentasikan Jawaban Hasil Diskusi
Kelompok

Kemudian setiap kelompok mengemukakan kesimpulan dari hasil diskusi
hari itu satu persatu. Terakhir dilakukan penilaian secara individu maupun
kelompok.

Pada pembelajaran REACT tugas guru hanya membimbing apabila ada

pertanyaan yang belum siswa pahami dengan mengaitkan materi dengan



kehidupan sehari-hari melalui contoh kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada
pembelajaran REACT siswa diminta untuk menjelaskan kembali materi yang
sedang dipelajari sehingga dengan penjelasan tersebut siswa dapat lebih
memahaminya.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas terlihat bahwa siswa
menjadi lebih aktif, antusias dalam pembelajaran, dapat bekerjasama dengan
kelompoknya dalam memecahkan masalah yang ada. Hal ini sejalan dengan
kelebihan REACT menurut Crawford (Farid, 2014:38), “Penerapan pendekatan
REACT melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga
mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan
belajar”. Selain itu suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar sesuai dengan pendapat Farid
(2014) yang menyatakan bahwa “Dengan menggunakan pendekatan REACT lebih
tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan karena melibatkan siswa
secara langsung dan membuat siswa lebih termotivasi untuk giat belajar karena
tertarik dengan pembelajaran REACT ini”.

Kendala yang dialami peneliti dalam proses pembelajaran adalah siswa
tidak terbiasa belajar dengan berkelompok karena sebelumnya siswa terbiasa
belajar dengan metode ceramah dan individual. Pada awal pertemuan siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, siswa sering kali bertanya kepada
peneliti sebelum mereka diskusikan masalah tersebut dengan kelompoknya
masing-masing. Namun seiring berjalannya pembelajaran, siswa mulai mengerti

dan mendiskusikan dengan kelompoknya terlebih dahulu masalah-masalah yang



mereka hadapi, jika setelah didiskusikan masalah tersebut belum terselesaikan,
maka siswa bertanya pada peneliti.

Kendala selanjutnya adalah saat pembelajaran berlangsung, cenderung
siswa yang dianggap pintar yang berperan aktif dalam kelompok, namun peneliti
berusaha memotivasi siswa untuk berperan aktif saat pembelajaran.Selain itu,
kendala lainnya adalah terkait waktu belajar yang singkat untuk pembelajaran
yang menggunakanpendekatan REACT. Peneliti merasa kesulitan dalam
mengatur waktu untuk langkah-langkah pembelajaran yang harus terlaksana.Hal

tersebut dapat berdampak pada pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal.

Gambar 4.4
Siswa Mengerjakan Postes

Berdasarkan Gambar 4.4 setelah diberikan perlakuan selama delapan kali
pertemuan kedua kelas mengerjakan postes untuk mengetahui pencapaian dan

peningkatan kemampuan komunikasi matematik kedua kelas.

C. Pembahasan Analisis Data
Pada awal pertemuan, kedua kelas diberikan pretes untuk mengetahui
kemampuan awal komunikasi matematik kedua kelas. Setelah data pretes

dianalisis menggunakan Minitab 17 dan Microsoft Excel 2007 didapat hasil bahwa



pada uji normalitas kelas eksperimen berdistribusi tidak normal sedangkan kelas
kontrol berdistribusi normal. Dari hasil uji perbedaan dua rata-rata pada pretes
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
awal siswa secara signifikan antara yang pembelajarannya menggunakan REACT
dengan menggunakan pembelajaran biasa.

Setelah diberikan perlakuan selama delapan kali pertemuan kemudian
dilakukan postes. Setelah data postes dianalisis menggunakan Minitab 17 dan
Microsoft Excel 2007 didapat hasil bahwa pada uji normalitas kedua kelas
berdistribusi normal dan homogen. Pada uji perbedaan dua rata-rata dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa secara signifikan
antara yang pembelajarannya menggunakan pendekatan REACT lebih baik
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Untuk melihat peningkatannya dilakukan pengolahan data gain
ternormalisasi. Setelah data gain ternormalisasi dianalisis menggunakan Minitab
17 dan Microsoft Excel 2007didapat hasil kedua kelas berdistribusi normal dan
homogen. Pada uji perbedaan dua rata-rata dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan
REACT lebih baik secara signifikan daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa. Hal ini disebabkan dalam kelas eksperimen mendapatkan perlakuan
REACT.

Pembelajaran REACT menekankan pada pembelajaran bermakna.Pada
pembelajaran REACT terdapat fase mengaitkan, pada fase ini siswa dan guru

mengaitkan materi dengan kejadian dikehidupan sehari-hari.Fase selanjutnya



siswa diminta mencari dan menemukan sendiri materi yang harus dipahami secara
berkelompok melalui LKS yang telah diberikan guru.Fase selanjutnya siswa harus
mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka dapat kedalam berbagai soal.
Fase terakhir pada fase ini siswa diminta untuk menyusun pengetahuan baru
dengan mengaitkan pengetahuan yang telah dimilikinya dan menyimpulkan apa
yang telah mereka pelajari hari itu.

Selain itu pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi siswa

dapat dilihat dari hasil postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 4.5
Hasil Postes Kelas Eksperimen

Pada Gambar 4.5 dapat terlihat pada kelas eksperimen mampu
menyelesaikan soal komunikasi matematika dengan baik dan sistematis sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi yaitu menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematik secara lisan atau tuliasan dengan benda nyata, gambar, grafik dan

aljabar. Sedangkan hasil postes kelas kontrol dapat terlihat pada Gambar 4.6



Gambar 4.6
Hasil Postes Kelas Kontrol

Dapat terlihat pada Gambar 4.6 hasil postes kelas kontrol belum mampu
mengerjakan soal komunikasi matematik dengan baik, sehingga kemampuan
untuk menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar belum tercapai dengan baik.

Berdasarkan pengamatan peneliti, ada beberapa faktor yang menyebabkan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya
menggunakan REACT lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa, diantaranya:

1. Pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata sehingga membuat siswa dapat lebih cepat mengerti.

2. Pembelajaran secara berkelompok dapat membantu siswa mengemukakan
setiap ide atau gagasan untuk memecahkan masalah yang diberikan yang
sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

3. Adanya LKS yang berisi masalah-masalah yang relevan dengan materi yang
sedang dipelajari sehingga siswa dapat aktif berpikir. Pemberian LKS dapat

membantu siswa menemukan konsep dari materi yang sedang dipelajari



sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Selain itu, dapat membantu siswa
menghubungkan konsep-konsep yang telah dimilikinya dengan konsep yang
akan dipelajari. Selain itu, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Adanya kegiatan atau tahap presentasi di depan kelas, pada tahap ini dapat
melatih siswa untuk mengemukakan ide dan dapat meningkatkan rasa percaya

diri siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, peneliti menyimpulkan

1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya
menggunakan REACT lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa.

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya
menggunakan REACT lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa.

3. Langkah-langkah implementasi pendekatan REACT sudah terlaksana dengan

baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
mengungkapkan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan acuan dan refleksi
untuk penelitian-penelitian yang akan dilaksanakan selanjutnya:
1. Penerapan pendekatan REACT dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
berbentuk kelompok di kelas karena mampu meningkatkan keaktifan

siswa serta mampu melatih kemampuan komunikasi matematik.



2. LKS yang diberikan pada siswa diharapkan sesuai dengan tahapan-tahapan
pada pendekatan REACT sehingga siswa dapat lebih mudah dalam
menerapkan REACT sehingga siswa dapat lebih mudah dalam
menerapkan pembelajaran tersebut serta lebih mudah dalam memahami
materi yang disajikan.

3. Untuk menerapkan pndekatan REACT diharapkan guru lebih peka
terhadap situasi dikelas terutama pada saat siswa berdiskusi dalam
kelompok. Karena terkadang masih ada siswa yang kurang mengerti dalam
suatu kelompok dan malu untuk bertnaya kepada teman sekelompoknya.
Guru diharapkan membimbing siswa ketika ada siswa yang mengalami
kesulitan.

4. Adanya kontrol terhadap waktu pelaksanaan pendekatan REACT agar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien sehingga materi
pembelajaran dapat selesai tepat waktu.

5. Untuk menunjang keberhasilan penerapan pendekatan REACT guru

hendaknya menerapkan dan menjelaskan dengan baik oleh siswa.
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